
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung.  Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil Tahun Ajaran 2011/2012. 

 

3.2. Data Simulasi 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang dibangkitkan melalui 

software SAS 9.0.  Adapun data yang dibangkitkan adalah variable X  sebanyak 

50 pengamatan.  Variabel X1 digenerete melalui proses random dengan distribusi 

normal nilai tengah 0.7 dan varians (0.6)2, dan X2 berdistribusi normal dengan 

nilai tengah 844.752 dan varians (143.780)2. Akan tetapi untuk X3 diperoleh 

dengan cara mengalikan 0.000002 dengan X2 dan X1.  

 

Variabel tak bebas (Y) diperoleh dari X * 𝜷 + 𝜺, dan 𝜺 digenerete dengan 

𝜺 ~ 𝑁(𝟎, 𝜎2 ∗ 𝑆1) dimana S1 ={i/10, dengan i = 1, 2,  …, 50}.    Hal tersebut 

bertujuan varians eror untuk setiap pengamatannya berbeda-beda / heterogen.  

Selain S1 akan dicoba juga S2  dan S3 dimana S2 ={i/100, dengan i= 1, 2,…, 50} 

dan S3 ={i/1000, dengan i = 1, 2,  …, 50}. 
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Untuk kasus autokorelasi variabel tak bebas (Y) diperoleh dari X * 𝜷 + 𝜺, dan 𝜺 

digenerete berdasarkan 𝜀𝑖 = 𝜌𝜀𝑖−1 + 𝑎, dimana 𝑎 ~ 𝑁(0, 𝜎2),  sehingga 𝐘 

berdistribusi N(𝐗𝛃, σ2𝐕), dimana 𝐕 =

[
 
 
 
 

1 𝜌     𝜌2    … 𝜌𝑛−1

𝜌

𝜌2

⋮

1      𝜌      …
𝜌
⋮

       
1
⋮

     …
      ⋱ 

𝜌𝑛−2

𝜌𝑛−3

⋮
𝜌𝑛−1 𝜌𝑛−2 𝜌𝑛−3 … 1 ]

 
 
 
 

. 

 

3.3. Tahapan Penelitian 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menduga parameter  𝛃 pada model linier dengan invers partisi matriks (IPM). 

2. Melakukan simulasi data dengan mendesign program pendugaan parameter 𝛃 

dengan invers partisi matriks IPM menggunakan software SAS 9.0. 

3. Mengkaji kuasa uji dari pengujian hipotesis model. 
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3.4. Flowchart Simulasi Kasus Heteroskedastisitas dan Multikolinearitas 
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Gambar 3.1.   Flowchart  Tahapan Simulasi Kasus Heteroskedastisitas dan 

Multikolinearitas  

Mulai 

Input X1, X2, S1,S2, dan S3 

X3 = 𝜃 * X2 * X1 

𝜷 = {0.25,0.5, − 0.5, −0.25}  

k = 1 

k = k + 1 

k<20 

Selesai 

Increase= {−0.25,−0.5, 0.5, 0.25} 

 
𝜷 =  𝜷 + Increase 

 
i = 1 

i = i + 1 

i<1000 

Generete eror / 𝜀 

ε~N(0, σ2 ∗ S1) 
Y = Mu + 𝜺 Membentuk matriks [

𝐕 𝐗
𝐗′ 𝟎

] 

 Power = Count / (1000-1) 

 

Mu = X* 𝜷 

[
𝐕 𝐗
𝐗′ 𝟎

]
−

= [
𝐂𝟏 𝐂𝟐

𝐂𝟑 −𝐂𝟒
] 

  𝜷̂ = 𝐂𝟑 ∗ 𝐘  
Hitung :  

F-hitung 

Hitung : 

p-value 

p-value 

< 0.05 

Count = 

count + 0 

Count = count + 1 



17 
 

3.5. Flowchart Simulasi Kasus Autokorelasi dan Multikolinearitas 
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Gambar 3.2.   Flowchart  Tahapan Simulasi Kasus Autokorelasi dan 

Multikolinearitas 

Mulai 

Input X1, X2, S1,S2, dan S3 

X3 = 𝜃 * X2 * X1 

𝜷 = {5E − 7,1E − 7,−5E − 7, − 1E − 7}  

k = 1 

k = k + 1 

k<20 

Selesai 

Increase= {−5E − 7,−1E − 7, 5E − 7, 1E − 7} 

 
𝜷 =  𝜷 + Increase 

 
i = 1 

i = i + 1 

i<1000 

𝜀𝑖 = 𝜌𝜀𝑖−1 + 𝑎, 

𝑎 ~ 𝑁(0, 𝜎2) 
Y = Mu + 𝜺 Membentuk matriks [

𝐕 𝐗
𝐗′ 𝟎

] 

 Power = Count / (1000-1) 

 

Mu = X* 𝜷 

[
𝐕 𝐗
𝐗′ 𝟎

]
−

= [
𝐂𝟏 𝐂𝟐

𝐂𝟑 −𝐂𝟒
] 

  𝜷̂ = 𝐂𝟑 ∗ 𝐘  
Hitung :  

F-hitung 

Hitung : 

p-value 

p-value 

< 0.05 

Count = 

count + 0 

Count = count + 1 


